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PENGARUH IDENTITAS DAN CITRA DAYA TARIK DALAM 

BRANDING TERHADAP MINAT KUNJUNGAN WISATAWAN DI CANDI 

PENATARAN, BLITAR 

Eli Maselin (216617)  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh identitas dan citra 

daya tarik dalam branding terhadap minat kunjungan wisatawan di Candi 

Penataran, Blitar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

analisis regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan 

yang memiliki minat dan sedang berkunjung ke Candi Penataran. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan jumlah sampel sebanyak 100 

responden. Data primer diperoleh melalui kuesioner dengan menggunakan skala 

Likert, sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal, artikel, dan buku-buku 

terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) variabel identitas (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjungan wisatawan (Y), dan 

2) variabel citra daya tarik (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat kunjungan wisatawan (Y). Berdasarkan hasil tersebut, penguatan identitas 

destinasi serta peningkatan citra daya tarik Candi Penataran perlu terus dilakukan 

sebagai upaya strategis dalam meningkatkan minat kunjungan wisatawan dan 

mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan di Kabupaten Blitar. 

 

Kata Kunci: Identitas; Citra Daya Tarik; Branding; Minat Kunjungan 
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THE INFLUENCE OF IDENTITY AND ATTRACTION IMAGE IN 

BRANDING ON TOURIST VISIT INTEREST AT PENATARAN 

TEMPLE, BLITAR 

Eli Maselin (216617)  

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of identity and attraction image in 

branding on tourists' visit interest to Candi Penataran, Blitar. This research uses a 

quantitative method with multiple linear regression analysis. The population in this 

study consists of tourists who are interested in and currently visiting Candi 

Penataran. The sample was determined using the Slovin formula with a total of 100 

respondents. Primary data were obtained through questionnaires using a Likert 

scale, while secondary data were gathered from journals, articles, and relevant 

books. The results of the study indicate that: 1) the identity variable (X1) has a 

positive and significant effect on visit interest (Y), and 2) the attraction image 

variable (X2) also has a positive and significant effect on visit interest (Y). Based 

on these findings, strengthening the destination's identity and improving the 

attraction image of Candi Penataran are essential strategic efforts to increase 

tourists' visit interest and support sustainable tourism development in Blitar 

Regency. 

 

Keywords: Identity; Attraction Image; Branding; Visit Interest 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia, sebagai negara yang kaya akan budaya, alam, dan sejarah, 

memiliki potensi besar dalam bidang pariwisata. Setiap daerah menawarkan 

daya tarik unik, mulai dari keindahan alam, warisan budaya, hingga situs 

bersejarah yang berusia ratusan bahkan ribuan tahun. Pariwisata menjadi 

salah satu penopang penting perekonomian nasional, terlebih dengan 

dukungan strategi branding yang efektif. Dalam tiga tahun terakhir, 

kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia terus meningkat, 

dari 5,8 juta kunjungan pada 2022, naik hampir dua kali lipat menjadi 11,6 

juta di 2023, dan kembali meningkat menjadi 13,9 juta di 2024, tertinggi 

sejak pandemi. Lonjakan ini didorong oleh pemulihan pariwisata dan 

perbaikan infrastruktur, dengan wisman terbanyak berasal dari Malaysia, 

Australia, Singapura, Tiongkok, dan Timor Leste. Sementara itu, wisatawan 

nusantara (wisnus) mencatat sekitar 800 juta perjalanan domestik pada 2022, 

melampaui target pemerintah, meskipun data 2023–2024 untuk wisnus 

nasional belum sepenuhnya dirilis (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Dalam konteks tersebut, minat kunjungan wisatawan menjadi faktor 

penting dalam mendorong peningkatan jumlah kunjungan ke daya tarik 

wisata. Minat kunjungan mengacu pada ketertarikan atau keinginan 

wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi tertentu, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kualitas layanan, kemudahan aksesibilitas, keunikan 
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pengalaman yang ditawarkan, serta efektivitas strategi branding. Branding 

tidak hanya sebatas membangun citra destinasi, tetapi juga berperan dalam 

menciptakan hubungan emosional dengan wisatawan. Emosi positif yang 

terbentuk dalam diri wisatawan atau target audiens sangat penting, karena 

emosi tersebut akan memengaruhi keputusan seseorang untuk berkunjung, 

melakukan kunjungan ulang, hingga merekomendasikan daya tarik tersebut 

kepada orang lain (Wulandari, 2013; Hariyanto, 2017 sebagaimana dikutip 

dalam Subekti et al., 2023). 

Dua elemen penting dalam strategi branding yang berperan besar dalam 

membentuk persepsi wisatawan adalah identitas dan citra daya tarik wisata. 

Identitas daya tarik wisata merujuk pada karakteristik khusus yang 

membedakan destinasi tersebut dari tempat lain, misalnya sejarah, budaya, 

tradisi, maupun keunikan arsitekturnya. Sebagai contoh, destinasi yang 

memiliki identitas sejarah yang kuat kerap menjadi perhatian wisatawan 

karena nilai historis dan budaya yang melekat di dalamnya. Di sisi lain, citra 

daya tarik wisata berkaitan dengan persepsi dan gambaran yang terbentuk di 

benak wisatawan, yang dapat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi maupun 

informasi dari berbagai media. Citra ini berperan penting dalam membentuk 

keputusan wisatawan untuk berkunjung.  

Jawa Timur dikenal dengan budaya tradisional, nilai-nilai sejarah, dan 

lanskap alam yang menarik. Provinsi ini memiliki banyak destinasi wisata 

menarik mulai dari pegunungan, pantai, hingga situs-situs bersejarah. 

Kabupaten Blitar, yang terletak di bagian selatan pulau jawa dikenal memiliki 
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sektor pariwisata yang cukup berkembang. Kabupaten ini memiliki sektor 

pariwisata yang beragam, dengan wisata sejarah dan budaya sebagai salah 

satu daya tarik utamanya. Lathifaturrohmah et al. (sebagaimana dikutip dalam 

Auwalin et al., 2021) menyatakan bahwa keberadaan situs cagar budaya 

memberikan kontribusi terhadap ekonomi masyarakat melalui pengembangan 

pariwisata berbasis budaya. 

Berdasarkan data kunjungan wisatawan mancanegara ke Kabupaten 

Blitar pada tahun 2024, jumlah kunjungan tertinggi terjadi pada bulan 

Agustus sebanyak 209 wisatawan, sedangkan jumlah terendah pada bulan 

April sebanyak 26 wisatawan. Mayoritas wisatawan mancanegara lebih 

tertarik pada wisata budaya sebesar 89%, dibandingkan wisata alam sebesar 

11%. Kondisi ini menunjukkan potensi besar bagi Kabupaten Blitar untuk 

mengembangkan destinasi wisata berbasis budaya. Situasi yang berbeda 

justru terlihat pada kunjungan wisatawan domestik, meskipun jumlah 

kunjungannya lebih tinggi, hanya 7% yang tertarik pada wisata budaya. 

Ketimpangan ini mengindikasikan perlunya penguatan branding dan promosi 

yang lebih efektif untuk meningkatkan identitas serta citra daya tarik wisata 

budaya di kalangan wisatawan domestik. (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Blitar, 2025).  
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Gambar 1. 1 Candi Penataran 

Sumber: https://www.gotravelaindonesia.com/candi-penataran/ (diakses pada 6 Mei 2025) 

Salah satu destinasi utama di Kabupaten Blitar yang memiliki potensi 

kuat dalam wisata sejarah adalah Candi Penataran. Candi ini berada di lereng 

barat daya Gunung Kelud dan merupakan peninggalan Hindu terbesar di Jawa 

Timur. Meskipun awalnya dibangun sebagai tempat pemujaan, Candi 

Penataran memiliki nilai-nilai budaya, sejarah, agama, pendidikan, serta ilmu 

pengetahuan yang signifikan. Upaya pelestarian dan pengelolaan cagar 

budaya ini dilakukan oleh Badan Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Jawa 

Timur, di antaranya dengan menempatkan juru pelihara untuk menjaga 

kebersihan dan keindahan kawasan candi. Nilai historis dan budaya yang 

tinggi menjadikan Candi Penataran sebagai destinasi wisata yang potensial, 

baik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara (Kristiawan, 2021). 

 

 

 

 

https://www.gotravelaindonesia.com/candi-penataran/
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Tabel 1. 1 Data Pengunjung Candi Penataran 

No Tahun Jumlah Pengunjung 

1 2020 57.652 

2 2021 68.705 

3 2022 101.803 

4 2023 113.003 

5 2024 88.060 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Blitar, 2025 

Adapun data jumlah pengunjung Candi Penataran dalam lima tahun 

terakhir menunjukkan tren yang fluktuatif. Pada tahun 2020 tercatat sebanyak 

57.652 pengunjung, meningkat menjadi 68.705 pengunjung pada 2021, lalu 

naik besar menjadi 101.803 di tahun selanjutnya, dan kembali meningkat 

menjadi 113.003 pengunjung pada tahun 2023. Namun, pada tahun 2024 

mengalami penurunan menjadi 88.060 pengunjung. Meskipun angka 

kunjungan tahunan terlihat cukup tinggi, kondisi tersebut tidak sepenuhnya 

stabil. Fluktuasi tersebut terjadi karena informasi yang tidak memadai terkait 

keberadaan dan potensi Candi Penataran, serta masih terdapat beberapa 

fasilitas pendukung yang belum optimal. 

Berkaitan dengan angka-angka tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kunjungan wisatawan memiliki hubungan erat dengan minat 

kunjungan yang dipengaruhi oleh efektivitas strategi branding. Data hasil 

kunjungan lapangan dan pengamatan langsung menunjukkan bahwa 

meskipun jumlah kunjungan wisatawan dalam beberapa tahun terakhir relatif 

tinggi, masih terdapat ketidakseimbangan, khususnya pada minat wisatawan 

domestik terhadap wisata budaya seperti Candi Penataran. Kondisi ini 
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disebabkan oleh minimnya promosi yang efektif, kurang optimalnya identitas 

dan citra daya tarik wisata, serta keterbatasan fasilitas di kawasan candi. 

Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

adanya hubungan empiris antara identitas dan citra daya tarik wisata dalam 

branding terhadap minat kunjungan wisatawan di Candi Penataran, 

Kabupaten Blitar. Saat ini, Blitar masih menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan minat wisatawan domestik yang cenderung lebih rendah 

dibandingkan wisatawan mancanegara, meskipun memiliki potensi wisata 

sejarah yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan perbaikan strategi 

branding secara optimal agar promosi wisata sejarah di Kabupaten Blitar 

mampu menciptakan persepsi positif, memperkuat citra daya tarik wisata, dan 

mendorong peningkatan minat kunjungan, khususnya dari wisatawan 

nusantara. 

1.2 Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini difokuskan pada wisatawan domestik yang pernah 

berkunjung ke Candi Penataran, Blitar, Jawa Timur. Batasan penelitian ini 

meliputi analisis variabel identitas dan citra daya tarik dalam branding 

terhadap minat kunjungan wisatawan, tanpa membahas variabel lain di luar 

aspek tersebut. Pengumpulan data dibatasi dalam periode tertentu, sehingga 

hasilnya relevan untuk waktu tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan survei kuisoner, membatasi analisis pada data yang dapat 

diolah secara statistik. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 

Candi Penataran sebagai salah satu daya tarik wisata budaya utama di 

Blitar menghadapi beberapa tantangan yang memengaruhi peningkatan 

kunjungan wisatawan, terutama wisatawan domestik. Salah satu permasalahan 

utama adalah ketidakseimbangan minat wisatawan, di mana wisata budaya di 

Blitar lebih berhasil menarik perhatian wisatawan mancanegara dibandingkan 

wisatawan nusantara, yang minatnya terhadap wisata budaya masih sangat 

rendah. Selain itu, efektivitas strategi branding juga menjadi isu yang perlu 

ditinjau, mengingat identitas dan citra yang dibangun belum cukup kuat untuk 

menarik perhatian wisatawan domestik, meskipun berhasil memikat wisatawan 

internasional. Kurangnya pengembangan strategi branding yang efektif, seperti 

penguatan narasi budaya dan pengembangan event lokal, turut menjadi kendala 

dalam meningkatkan daya tarik wisata budaya di kalangan wisatawan domestik. 

Permasalahan ini memerlukan solusi yang strategis untuk memastikan wisata 

budaya di Candi Penataran dapat menarik minat yang lebih luas, khususnya dari 

wisatawan nusantara. Dari uraian di atas, rumusan masalah penelitiannya dapat 

disusun sebagai berikut: 

1. Apa Pengaruh Identitas Terhadap Minat Kunjungan Di Candi Penataran 
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Blitar 

 

2. Apa Pengaruh Citra Daya Tarik Terhadap Minat Kunjungan Di Candi 

Penataran Blitar? 

3. Bagaimana  Pengaruh  Identitas  Dan  Citra  Daya  Tarik  Dalam 

Branding Terhadap Minat Kunjungan Wisatawan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat terlihat sebagai 

berikut: 

1. Untuk membuktikan pengaruh identitas terhadap minat kunjungan 

wisatawan di Candi Penataran Blitar. 

2. Untuk membuktikan pengaruh citra daya tarik terhadap minat 

kunjungan wisatawan di Candi Penataran Blitar. 

3. Untuk membuktikan pengaruh identitas dan citra daya tarik dalam 

branding terhadap minat kunjungan wisatawan di Candi Penataran Blitar. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademis 

 

1.5.1.1 Manfaat Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini memperdalam pemahaman tentang hubungan 

identitas dan citra daya tarik wisata dengan minat kunjungan 

wisatawan, sekaligus memperkaya pengetahuan serta pengalaman 

analisis kuantitatif dalam pariwisata. 

1.5.1.2 Manfaat Bagi Peneliti Di Masa Mendatang 

 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan bagi penelitian 

berikutnya yang melakukan studi terkait branding daya tarik 
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wisata dan minat kunjungan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Manfaat Bagi Wisatawan 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang lebih jelas 

mengenai daya tarik dan keunikan Candi Penataran, sehingga 

membantu wisatawan dalam meningkatkan minat mereka untuk 

mengunjungi situs tersebut. 

1.5.2.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat lokal 

akan pentingnya menjaga dan mempromosikan identitas budaya 

serta citra daya tarik wisata, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan dan berdampak positif 

terhadap ekonomi lokal serta membuka peluang kerja bagi 

masyarakat setempat. 

1.5.2.3 Manfaat Bagi Pengelola 

 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola dalam 

mengembangkan strategi promosi dan pengelolaan daya tarik wisata 

Candi Penataran. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan bertujuan untuk menguraikan isi dalam artikel ilmiah ini, 

sehingga memudahkan untuk mengetahui bahasan. Sistematika penulisan 

dalam penelitian ini, yakni: 
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BAB I Pendahuluan 

 

Mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Kajian Literatur dan Kajian Teori 

 

Mencakup kajian literatur terdahulu yang dijadikan 

pedoman, kajian teori yang menjadi acuan, dan 

hipotesis atau hasil dugaan sementara dari penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

 

Mencakup jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan uji validitas serta uji reliabilitas. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

 

Mencakup gambaran umum Candi Penataran, temuan, 

dan hasil analisis kuantitatif mengenai pengaruh 

identitas dan citra daya tarik dalam branding terhadap 

minat kunjungan wisatawan di Candi Penataran. 

BAB V Penutup 

 

Mencakup simpulan dan saran terkait hasil penelitian 

terkait identitas dan citra daya tarik dalam branding 

terhadap minat kunjungan wisatawan di Candi 

Penataran.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa identitas Candi Penataran Blitar 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat kunjungan wisatawan. Identitas 

budaya dan sejarah yang melekat pada candi ini mampu menarik perhatian 

wisatawan, yang tertarik untuk mengenal lebih dalam tentang warisan budaya 

Jawa Timur. Dengan identitas yang kuat, Candi Penataran berhasil 

menciptakan daya tarik yang mendalam di mata pengunjung. 

Citra daya tarik Candi Penataran juga berkontribusi besar terhadap minat 

kunjungan. Keindahan arsitektur candi dan suasana yang tenang semakin 

memperkaya pengalaman wisatawan. Citra yang positif ini memperkuat 

keputusan wisatawan untuk berkunjung, menjadikan Candi Penataran sebagai 

tujuan wisata yang menarik dan layak dikunjungi. 

Kombinasi antara identitas yang kuat dan citra daya tarik yang positif 

terbukti menjadi faktor utama yang memengaruhi minat kunjungan wisatawan 

ke Candi Penataran. Kedua aspek ini bersinergi dalam membangun branding 

yang efektif, sehingga mampu menarik lebih banyak wisatawan untuk 

mengunjungi candi ini. 

5.2 Saran 

 

Hasil dari penelitian ini mendorong agar studi selanjutnya selanjutnya 

memperluas variabel dengan memasukkan faktor-faktor seperti kepuasan 

pengunjung, pengalaman wisatawan, serta peran masyarakat lokal untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai minat kunjungan 
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wisatawan. Selain itu, penting juga melibatkan wisatawan internasional agar 

dapat membandingkan persepsi dan preferensi antara wisatawan domestik dan 

mancanegara, sehingga strategi pemasaran dapat lebih tepat sasaran. 

Pendekatan yang lebih mendalam, baik melalui studi kualitatif maupun 

campuran, juga dianjurkan untuk mengeksplorasi dampak sosial budaya 

pariwisata terhadap komunitas lokal sekaligus memantau perkembangan 

branding destinasi secara berkelanjutan. Studi longitudinal pun dapat 

dilakukan guna melihat efektivitas strategi branding dari waktu ke waktu, 

sehingga pengelola dapat melakukan evaluasi dan penyesuaian yang 

diperlukan. 
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